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 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap etnomatematika masyarakat Arfak 

di Pedalaman Pegunungan Arfak. Bidang yang diteliti adalah transaksi 

perniagaan pada masa lalu. Penelitian ini menggunakan metode Etnografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan matematika digunakan oleh 

masyarakat ketika mereka dalam melakukan transakasi jual-beli cukup unik. 

Keunikannya adalah bahwa masyarakat tidak mengenal operasi pengurangan 

dalam mengembalikan uang sisa. Jika dikaitkan dengan matematika sekolah 

terkait pengurangan, jenis operasi pengurangan ini mirip dengan cara kerja 

sempoa dalam menyelesaikan operasi pengurangan bilangan. 
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1. PENDAHULUAN 

Etnomatematika adalah matematika dalam suatu budaya. Budaya yang dimaksud adalah kebiasaan-

kebiasaan perilaku manusia dalam lingkungannya, seperti perilaku kelompok masyarakat perkotaan atau 

pedesaan, kelompok kerja, kelas profesi, siswa dalam kelompok umur, masyarakat pribumi, dan kelompok-

kelompok tertentu lainnya [1].  

Kajian etnomatematika terfokus pada negara-negara ketiga yaitu negara-negara pada kawasan 

Amerika Selatan, Afrika dan Asia [1]. Hal ini karena negara-negara tersebut masih banyak yang dianggap 

berbudaya primitif, unik dan pengetahuan matematikanya belum banyak digali. Pengetahuan matematika yang 

berkembang selama ini berasal dari dunia barat (Eropa). Pengetahuan matematika yang berkembang di negara 

ketiga tersebut juga berasal dari barat. pengetahuan matematika ini diperkenalkan oleh orang barat pada zaman 

penjajahan [2].  

Dari negara-negara ketiga tersebut, banyak ahli pendidikan matematika melakukan penelitian 

etnomatematika di negara-negara tersebut. Di antaranya, Wasiri meneliti matematika dalam Permainan 

tradisional di Nigeria [3], Kak meneliti matematika pada sistem kalender Indian[4], Horsthemke dan Schäfer 

meneliti tentang matematika Afrika menfasilitasi konsep matematika[5]. Marchis mengaitkan seni dengan 

simetri dalam geometri di Afrika [6], Gerdes menemiti tentang matematika dalam kerajinan keranjang 

muzambi di Afrika Selatan [7].  

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia dengan penduduk yang multi budaya. Dari berbagai 

budaya yang ada di Indonesia tersebut, daerah kepulauan Papua merupakan daerah dengan beraneka ragam 

budaya. Daerah Papua ini terdiri dari 2 provinsi dengan lebih dari 200 suku. Hal ini karena daerah-daerah di 
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Papua terutama di pedalaman-pedalamannya masih sulit dijangkau. Terisolasinya daerah ini menyebabkan 

keunikan pengetahuan-pengetahuan yang berkembang di setiap daerah atau pedalaman. Salah satu 

pengetahuan yang unik tersebut adalah pengetahuan matematikanya.  

Kabupaten Pegunungan Arfak merupakan pemekaran dari Kabupaten Manokwari Provinsi Papua 

Barat-Indonesia. Kabupaten ini mencakup daerah-daerah pedalaman dan pegunungan di Papua Barat. Karena 

daerah ini sebagian besar adalah pegunungan, maka sulit untuk diakses dengan kendaraan darat, bahkan masih 

banyak kampung-kampung yang hanya dapat diakses melalui udara atau berjalan kaki. Keterbatasan inilah 

yang menyebabkan masih terisolasinya daerah dari dunia luar. Oleh karena itu, budaya-budaya di Pegunungan 

Arfak masih banyak yang belum terkontaminasi dari dunia luar.  

Kajian etnomatematika di Papua khususnya pada Masyarakat Arfak sangat menarik. Hal ini karena 

budaya-budaya masyarakat Arfak sangat unik. Beberapa kajian etnomatematika pada masyarakat papua 

khususnya Arfak adalah elastisitas pada noken (tas masyarakat papua) [8] dan simpul pada rumah kaki seribu 

[9], sistem bilangan pada bahasa hatam [10] dan sistem bilangan pada gesture (gerakan jari tangan) masyarakat 

arfak  [11]  

Daerah di Pegunungan Arfak yang sulit di akses tersebut, sehingga masyarakat akan kesulitan untuk 

menjual hasil panen atau buruannya. Dari hasil wawancara kepada subjek, pada jaman dahulu sekitar tahun 

1980-an, masyarakat Arfak khususnya distrik Hingk untuk pergi ke kota manokwari diperlukan perjalanan 

selama 4 sampai dengan 7 hari. Perjalanan ini ditempuh dengan berjalan kaki. Tujuan mereka ke kota adalah 

untuk menjual hasil panen seperti wortel, daun bawang dan kubis.  

Dari tujuan utama masyarakat ke kota tersebut, maka artikel ini membahas tentang bagaimana cara 

masyarakat  dalam melakukan transaksi perniangaan. Fokus dari artikel ini bagaimana cara masyarkat 

mengembalian uang jika uang yang diberikan oleh pembeli lebih dari harga barang yang dijual. Dari maslah 

tersebut akan diungkap tentang cara – cara masyarakat dalam melakukan operasi pengurangan. Dari cara – cara 

masyarakat tersebut, selanjutnya dikaitkan dengan matematika sekolah. Tujuan dari pengaitan matematika 

sekolah ini adalah untuk mencari metode pengurangan yang lebih tepat dari pada metode yang selama ini 

digunakan di sekolah-sekolah khusunya pada jenjang pendidikan dasar di pedalaman papua khususnya di 

Kabupaten Pegunungan Arfak.   

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian etnografi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara eksplorasi, wawancara dan studi literatur. Eksplorasi dan wawancara dilakukan untuk 

mengungkap cara -cara masyarakat Arfak dalam melakukan perniagaan masa lalu. Selanjutnya dari data 

perniagaan tersebut dilakukan ekstraksi yang terkait dengan matematika. Setelah diperoleh matematika dari 

ekstraksi tersebut selanjutnya dikaitkan dengan matematika sekolah. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Etnomatematika dalam perniagaan masyarakat arfak masa lalu 

Pada bagian ini akan dibahas tentang cara masyarakat mengembalikan uang pada saat menjual barang 

dagangannya. Berdasarkan wawancara kepada subjek  diperoleh, Jaman dahulu sekitar tahun 1980-an 

masyarakat tidak mengenal uang kembalian. ...Pada saat uang yang digunakan tidak sesuai dengan nominal 

uang yang harus dibayarkan, bagaimana cara masyarakat tersebut dapat mengubah nominal uang tersebut agar 

sesuai dengan harga barang? Berikut ini wawancara kepada subjek. Subjek tersebut merupakan  tokok 

masyarakat di Distrik Hingk Kabupaten Pegunungan Arfak.  

P :  Saya punya uang ada 50,000.-. Bapak tahu masyarakat mengembalikan uang?  

S :  Mengembalikan uang  

P :  saya beli harga Rp. 9,000.- ke bapak misalkan ya? Itu cara menghitung masyarakat  

S :  Cara hitung masyarakat sekarang sudah pengaruh dengan kemajuan. Jadi ya mereka mudah. 

P :  kalau jaman dulu ?  

S :  Jaman dulu ya harus ada anak-anak yang mendampingi mereka jual dengan anak-anak yang 

tahu mengembalikan uang. 

S : Ada juga kadang kalau tidak anak-anak, mereka tukarkan uang itu dulu, dikasih ke pembeli 

dulu. Baru pembeli membayar harga barang.  

P :  berarti uang 50000 ditukar dengan uang 10000 sebanyak 5 lembar 

S :  Ya  

P :  selanjutnya  

S :  pembeli kasih yang sesuai dengan harga barang itu. 
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Dari hasil wawancara tersebut di atas diperoleh cara masyarakat dalam mengembalikan uang sisa 

dengan cara menukarkan uang terlebih dahulu lalu dikembalikan kepada sipembeli. Setelah itu pembeli 

membayar dengan uang sesuai dengan harga barang. Menukar uang disini bukan kepada pihak ketiga, tetapi 

menukar dengan uang yang dimiliki penjual itu sendiri. Proses transaksi dapat dilihat pada    Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses Transaksi Dalam Perniagaan Masa Lalu 

 

Kegiatan perniagaan tersebut seperti pada gambar ... dapat di analisis secara matematik. Analisis 

matematik dengan cara memisalkan harga barang dengan x dan uang yang diberikan oleh pembeli kepada 

penjual adalah y. Berikut ini analisis  matematik tersebut.   

Misalkan harga barang adalah x, dengan  

𝑥 = 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2+. . .  +  𝑏𝑛𝑥𝑛 
 

dengan 𝑏𝑖 ∈ ℕ ∪ {0}  untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑛. Pembeli membayar sebesar 𝑦, dengan 𝑦 ≥ 𝑥. Jika 𝑦 = 𝑥, maka 

masalah selesai.  Jika 𝑦 > 𝑥, maka penjual akan mengubah  

 

𝑦 =  𝑎1𝑥1 + 𝑎2𝑥2+. . .  +  𝑎𝑛𝑥𝑛 

 

dengan 𝑎𝑖 ≥ 𝑏𝑖 dan 𝑎𝑖 ∈ ℕ ∪ {0}  untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑛. Selanjutnya sipembeli membayarkan dengan harga  

𝑥 =  𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2+. . .  +  𝑏𝑛𝑥𝑛 

 

Proses ini penjual dan pembeli tidak perlu mengetahui berapa uang kembalian. Dengan cara tersebut 

penjual tidak pengenal pengurangan bilangan, tetapi mereka mengenal penjumlahan yang dapat menghasilkan 

bilangan y. Dilihat dari pembeli juga tidak mengenal sisa uang hasil pengurangan. Dalam proses tersebut 

penjual dapat mengambil jumlah uang x.  

Setelah dicermati tindakan penjual ada benarnya. Dikatakan benar, karena mengetahui besar uang 

kembalian bukan kepentingan penjual tetapi kepentingan pembeli. Kepentingan penjual adalah berapa besar 

uang yang diterima dari harga barangnya yang terjual tersebut. Uang kembalian adalah kepentingan pembeli. 

 

 

3.2. Keterkaitan dengan matematika sekolah 

 

Dalam matematika sekolah, operasi bilangan khususnya pengurangan sudah tidak asing di setiap tingkat 

pendidikan. Operasi pengurangan selalu diberikan dari tingkat SD sampai perguruan tinggi. Soal – soal di 

dalam Setiap buku-buku matematika sekolah selalu menekankan berapa hasil dari suatu pengurangan. Sebagai 

contoh:  

 

50 - 9= ...  

 

jika dikaitkan dengan sistem perniagaan yang ada di Pegunungan Arfak masa lalu tersebut di atas, akan 

mengalami masalah. Masalah ini karena cara perniagaan masyarakat tidak mengenal bagaimana cara 

mengurang. Mereka tahu cara mengganti atau menukar dan cara menjumlah. Jadi soal seperti tersebut di atas 

sebaiknya dapat dikerjakan dengan cara sebagai berikut:  

50 ditukar dengan bilangan 10 sebanyak yang diperlukan.  
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      50 = 10+10+10+10+10 

 

Selanjutnya bilangan sepuluh terakhir di tukar dengan 5 sebanyak yang diperlukan.  

 

     10 =5+5  

 

Selanjutnya bilangan 5 terakhir di tukar dengan 1 sebanyak yang diperlukan. 

          5 = 1+1+1+1+1 

Jadi,  

     50 = 10+10+10+10+5+1+1+1+1+1 

 

Setelah dilakukan penukaran tersebut selanjutnya diambil  9, sehingga diperoleh  

 

50 -9  = 10+10+10+10+5+1+1+1+1+1 

 = 10+10+10+10+1 

 = 41 

 

Cara seperti ini jika menggunakan media, langkahnya mirip dengan sempoa seperti pada gambar 2:  

 

    
  Gambar 2. Sempoa Basis 10  Gambar 3 Sempoa Jepang basis 5.10 

 

Jika dikaitkan dengan jenis bilangan dalam bahasa daerah masyarakat arfak [10], media yang lebih cocok 

digunakan adalah jenis sempoa Jepang (gambar 3).  Dikatakan cocok karena bahasa hatam menggunakan 

bilangan basis5 dan 10 dalam satu sistem bilangan. Berikut bilangan masyarakat hatam tersebut:  

 

Tabel 1. Bilangan Dalam Bahasa Hatam 

Bilangan 
Bahasa Hatam (bahasa Masyarakat 

Arfak  

Ilustrasi 

Model 

0  - 

1 Gom  1 

2 Can  2 

3 Nengai 3 

4 Betai 4 

5 Muhi 5 

6 Muhindagom  5+1 

7 Muhindacan 5+2 

8 Muhindanengai 5+3 

9 Muhindatai 5+4 

10 Semenai (Nengotegom ) 10 

11 Semenai bini gom  10+1 

12 Semenai bini can  10+2 

13 Semenai bini nengai 10+3 

14 Semenai bini betai 10+4 

15 Semenai muhindip 10+5 

16 Semenai mihindip bitei gom  10+5+1 

17 Semenai mihindip bitei can 10+5+2 

18 Semenai mihindip bitei nengai 10+5+3 

19 Semenai mihindip bitei tai 10+5+4 

20 Nyathuagom (Nengotecan)  20 
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21 Nyathuagom gom 20+1 

22 Nyathuagom can 20+2 

 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan analisis data tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a.  Sistem perniagaan Masyarakat Pegunungan Arfak tidak dapat mengembalikan uang sisa secara langsung. 

dalam proses mengembalikan uang sisa belanja dilakukan dengan cara menukarkan uang terlebih dahulu, 

lalu sipembeli membayar dengan uang pas.  

b. Jika diterapkan di matematika sekolah tentang pengurangan bulangan sebaiknya untuk siswa asli 

pegunungan arfak menggunakan metode sempoa khususnya sempoa Jepang.  
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